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Fenomena penyalahgunaan Narkoba di Indonesia sudah cukup menghawatirkan, terutama di kota-kota besar
jumlah penyalahguna secara siginfikan mengalami peningkatan lebih dari 3,3% setiap tahunnya (data BNN,
2004). Sehingga diperlukan sebuah intervensi guna mengendalikannya, seperti dalam bentuk pemberantasan
dan penanggulangan terpadu dalam segenap aspek baik dari segi pencegahan, penegakan hukum maupun
upaya-upaya terapi rehabilitasi. Pembinaan terhadap narapidana khusus Narkoba sebagai salah satu WBP
yang dibina di dalam Lembaga Pemasyarakatan (L apas), merupakan suatu alternatif yang mutlak

pel aksanaannya, apabila upaya Penanggulangan Pemberantasan Penyal ahgunaan dan Peredaran Gelap
Narkoba (PAGN) ingin berhasil, di samping adanya upaya-upaya lain dibidang pencegahan dan penegakan
hukum yang dilaksanakan secara terpadu dan sinergis. Dalam penempatan, perawatan dan pembinaan
terhadap narapidana khusus Narkoba, tidak dapat disamaratakan dengan narapidana tindak pidana
konvensional lainnya (seperti perampokan, pencurian dengan pemberatan dan kejahatan dengan kekerasan
lainnya). Namun demikian keberadaan Lapas Khusus Narkotika di Indonesia masih sangat terbatas, baik
secara kuantitas maupun kualitas operasionallpelayanannya; sehingga banyak narapidana khusus Narkoba
yang di tempatkan di dalam L apas-1apas yang diperuntukkan bagi narapidana tindak pidana konvensional.
Lapas Klas 1A Bogor merupakan salah satu Lapas yang mempunyai kategori fungsi ganda tersebui.

Keefektifitasan sebuah Lapas mensyaratkan bagi adanya keterpaduan antara budaya, strategi, lingkungan
dan teknologi organisasinya; dan semakin kuat suatu budaya organisasi, maka semakin panting bagi adanya
kecocokan terhadap variable-variabel tersebut. Karena keberhasilan sebuah Lapas akan terwujud apabila
terdapat keterpaduan ekrternal - budaya yang terbentuk sesuai dengan strategi dan lingkungannya; dan
keterpaduan internal - budaya organisasi disesuaikan dengan teknologi yang digunakan (Robbins, 1994 :
484). Dengan kata lain keefektifan sebuah Lapas sangat tergantung dari kecocokan kebudayaan/struktur
normative yang menjadi kaidah organisasi dalam mempertahankan eksistensi organisasi secarainternal dan
kemampuannya berintegrasi dengan lingkungan eksternalnya (Y uchman dan Seashore, 1967). Di sisi lain,
keefektifan suatu Lapas juga dapat dilihat dari kemampuannya dalam mengidentifikasikan dan menilai pola
referensi konstituensi yang panting serta sejauh mana kualitas layanan yang dapat diberikan untuk
memenuhi tuntutan konstituensinya tersebut (Miles, 1982).

Berangkat dari asumsi-asumsi tersebut, penilitian ini berusaha mengungkap budaya organisasi Lapas Klas
[1A Bogor, dan kualitas layanan pembinaan terhadap narapidana Narkoba dan narapidana pencurian dengan
kekerasan. Indikator penelitian budaya organisasi, akan menggunakan tujuh karakteristik primer organisasi
(Chatman dan John, 1994), yang mencakup inovas dan pengambilan risiko, perhatian padarincian, orientas
pada hasil, orientasi pada orang, orientasi padatim, tingkat keagresifan, dan tingkat kemantapan. Sedangkan
indikator kualitas layanan pembinaan, akan menggunakan lima dimensi kualitas layanan yang dikemukakan
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Parrasurahman, Zeithaml, dan Berry (1988), yaitu aspek penampilan fisik (tangible), keandalan (reliability),
tingkat ketanggapan (responsiveness), jaminan (assurance), dan empati (emphaty).

Populasi penilitian budaya organisasi adalah petugas Lapas Klas 1A Bogor. Sedangkan populasi penelitian
kualitas layanan pembinaan, hanya mencakup narapidana Narkoba dan narapidana pencurian dengan
kekerasan. Pengambilan jumlah sampel digunakan tabel penentuan jumlah sampel yang dikembangkan Isaac
dan Michael dengan taraf kesalahan 5%. Adapun instrumen penelitian menggunakan kuisioner yang
dikembangkan melalui menjabarkan dari indikator-indikator setiap variabel, dengan merujuk skala
pengukuran Likert. Selanjutnya data terkumpul diuji validitas dan redlibilitasnya, sertadianalisis
berdasarkan frekuensi, median, dan modus untuk mendeskripsikan setiap variabel penelitian. Dalam
menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kualitas layanan narapidana Narkoba dan narapidana
pencurian dengan kekerasan dengan menggunakan Uji Mann-Whitney U (U test); kemudian analisis
perbedaan antara kualitas layanan pembinaan terhadap narapidana Narkoba dengan narapidana pencurian
dengan kekerasan, melalui Uji Wilcoxon Signed Ranks Test.

Hasil penelitian dengan dergjad kebenaran 99%, menunjukkan bahwa budaya organisasi Lapas Klas Bogor
tergolong kategori kuat (skor 72%); sedangkan kualitas layanan pembinaan narapidana Narkoba 70% telah
terpenuhi dari yang diharapkan (gap 30%), dan narapidana pencurian dengan kekerasan 79% tel ah terpenuhi
dari yang diharapkan (gap 21%), sehingga kedua kualitas layanan pembinaan tersebut termasuk dalam
kategori kualitas tinggi. Analisis korelasi menunjukkan, bahwa tidak ada pengaruh budaya organisasi yang
psoitif dan signifikan terhadap kualitas layanan pembinaan narapidana Narkoba, dan sebaliknya terdapat
pengaruh budaya organisasi yang psoitif dan signifikan terhadap kualitas layanan pembinaan narapidana
pencurian dengan kekerasan. Analisis komparasi menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang positif dan
signifikans antara kualitas layanan pembinaan narapidana Narkoba dengan kualitas layanan pembinaan
narapidana pencurian dengan kekerasan.



